BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan hubungan pemberian ASI

ekslusif dengan kejadian stunting pada anak balita di wilayah Kkerja

Puskesmas seberang Padang tahun 2024.

1.

Kurang dari separuh 16 orang (36,4%) balita mengalami kejadian stunting
di wilayah kerja Puskesmas Seberang Padang tahun 2024.

Lebih dari separuh 24 orang (54,5%) ibu yang memiliki balita dengan
status imunisasi dasar tidak lengkap di wilayah kerja Puskesmas Seberang
Padang tahun 2024.

Lebih dari separuh 23 orang (52,3%) ibu yang memiliki balita tidak
memberikan ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Seberang Padang
tahun 2024.

Ada hubungan status imunisasi dasar dengan kejadian stunting di wilayah
kerjaPuskesmas Seberang Padang tahun 2024

Ada hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting di

wilayah kerja Puskesmas Seberang Padang tahun 2024

B. Saran

Mengacu dari kesimpulan tersebut diatas, ada beberapa saran yang

diajukan dan diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan petimbangan :



Bagi Puskesmas Seberang Padang

Diharapkan Puskesmas Sebe ‘ang meningkatkan lagi edukasi

53
tentang gizi pada saat kehamilan dan memberikan informasi pada ibu
untuk melakukan imunisasi dasar lengkap dan memberian ASI eksklusif
pada bayinya.

Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
bacaan dan menambah referensi di Perpustakaan STIKes Alifah Padang
serta dapat dijadikan sebagai data pembanding tentang hubungan
pengetahuan ibu dengan kejadian stunting.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang
faktor lain yang berkontribusi terhadap kejadian stunting pada Balita dan
melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda seperti pengetahuan,

ketersediaan pangan, status gizi saat hamil, berat badan lahir, panjang

badan lahir dan sosial ekonomi.



